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ABSTRAK  
Penyembuhan luka perineum membutuhkan makanan yang banyak mengandung protein seperti ikan 

gabus. Ikan gabus mengandung albumin yang penting bagi kesehatan kerena dapat mempercepat proses 

penyembuhan luka. Albumin biasa dimanfaatkan untuk mempercepat pemulihan jaringan sel tubuh. Itu 

sebabnya ibu nifas dianjurkan kengkonsumsi ekstrak ikan gabus agar penyembuhan luka lebih baik. 

Tujuan penelitian ini adalah diketahui pengaruh mengkonsumsi ekstrak ikan gabus trehadap 

penyembuhan luka perineum pada ibu nifas. Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif dengan metode 

eksperimental jenis Quasy Eksperimental dengan pendekatan Nonequivalent Control Group 

Design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu nifas di RSUD Syekh Yusuf Gowa. 

berjumlah 163 orang. Sampel penelitian ini berjumlah 40 responden yaitu ibu nifas yang mau 

mengkonsumsi ekstrak ikan gabus yang diperoleh melalui purposive sampling. Pengumpulan 

data menggunakan lembar check list. Analisa data menggunakan independent simple t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan responden yang mengkonsumsi ekstrak ikan gabus sebagian 

besar memiliki tingkat penyembuhan luka perineum yang baik sebanyak 10 orang (50,0%). 

Responden yang tidak mengkonsumsi ekstrak ikan gabus sebagian besar memiliki tingkat 

penyembuhan luka perineum sedang sebanyak 13 orang (65,0%) dan ada pengaruh pemberian 

ekstrak ikan gabus terhadap penyembuhan luka perineum di RSUD Syekh Yusuf Gowa. 

Dengan nilai p= 0,012 < α 0,05. Petugas kesehatan diharapkan melakukan pertolongan 

persalinan lebih cermat sehingga mampu mencegah terjadinya ruptur perineum dan 

memberikan penjelasan kepada pasien untuk mengkonsumsi makanan yang mengandung 

banyak protein untuk proses penyembuhan luka. 

 

Kata Kunci : Masa Nifas; Penyembuhan Luka Perineum; Ekstrak Ikan Gabus 

 

 
ABSTRACT 

Perineal wound healing requires foods that contain lots of protein such as snakehead fish. Snakehead 

fish contains albumin which is important for health because it can speed up the wound healing process. 

Albumin is usually used to accelerate the recovery of body tissue. That is why postpartum mothers are 

advised to consume snakehead fish extract for better wound healing. The purpose of this study was to 

determine the effect of consuming snakehead fish extract on the healing of perineal wounds in 

postpartum mothers. This type of research is Quantitative with the Quasy Experimental type 

experimental method with the Nonequivalent Control Group Design approach. The population in this 

study were all postpartum mothers at Syekh Yusuf Gowa Hospital. totaling 163 people. The sample of 
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this research was 40 respondents, namely postpartum mothers who wanted to consume snakehead fish 

extract obtained through purposive sampling. Data collection uses a check list sheet. Data analysis 

using independent simple t-test. The results showed that most of the respondents who consumed 

snakehead fish extract had a good perineal wound healing rate of 10 people (50.0%). Respondents who 

did not consume snakehead fish extract mostly had moderate perineal wound healing rates of 13 people 

(65.0%) and there was an effect of giving snakehead fish extract on perineal wound healing at Syekh 

Yusuf Gowa Hospital. With a value of p = 0.012 < α 0.05. Health workers are expected to carry out 

delivery assistance more carefully so as to prevent perineal rupture and provide explanations to 

patients to consume foods that contain lots of protein for the wound healing process. 

Keywords : Puerperal Period; Perineal Wound Healing; Snakehead Fish Extract 

 

PENDAHULUAN 

Persalinan seringkali mengakibatkan perlukaan jalan lahir. Robekan perinium terjadi hampir 

pada semua persalinan. Periode awal penyembuahan luka perinium dibutuhkan waktu 7-10 hari. 

dibutuhkan makanan yang banyak mengandung protein yaitu salah satu sumber makanan yang kaya 

akan protein adalah ikan gabus (Imron dkk, 2016). 

Ikan gabus memiliki kandungan gizi yang tinggi. Ikan gabus megandung protein dan albumin 

yang sangat penting bagi kesehatan. Peran utama albumin di dalam tubuh sangat penting, yaitu 

membantu pembentukan jaringan sel baru. Tanpa albumin, sel-sel di dalam tubuh akan sulit 

beregenerasi sehingga cepat mati dan tidak berkembang. Albumin juga berperan penting dalam proses 

penyembuhan luka. Di dalam ilmu kedokteran, albumin biasa dimanfaatkan untuk mempercepat 

pemulihan jaringan sel tubuh. Itulah sebabnya pasien dianjurkan mengkonsumsi ikan gabus dengan 

harapan dapat membantu proses penyembuhan di dalam tubuh (Kusmini.I.I, 2016). 

Kematian dan kesakitan ibu masih merupakan masalah kesehatan yang serius di negara 

berkembang. Menurut laporan World Health Organization (WHO) tahun 2014 Angka Kematian Ibu 

(AKI) di dunia yaitu 289.000 jiwa. Beberapa negara memiliki AKI cukup tinggi seperti Afrika Sub-

Saharan 179.000 jiwa, Asia Selatan 69.000 jiwa, dan Asia Tenggara 16.000 jiwa. Angka kematian ibu 

di negara-negara Asia Tenggara yaitu Indonesia 190 per 100.000 kelahiran hidup, Vietnam 49 per 

100.000 kelahiran hidup, Thailand 26 per 100.000 kelahiran hidup, Brunei 27 per 100.000 kelahiran 

hidup, dan Malaysia 29 per 100.000 kelahiran hidup (WHO, 2014). 

Jumlah angka kematian ibu (AKI) di Indonesia masih tergolong sangat tinggi diantara Negara-

negara ASEAN lainnya. Jika dibandingkan AKI di Singapura adalah 6 per 100.000 kelahiran hidup, 

AKI Malaysia mencapai 160 per 100.000 kelahiran hidup. Bahkan AKI Vietnam sama seperti Negara 

Malaysia, sudah mencapai 160 per 100.000 kelahiran hidup, Filifina 112 per 100.000 kelahiran hidup, 

Brunai 33 per 100.000 per kelahiran hidup, sedangkan di Indonesia 228 per 100.000 kelahiran hidup 

(Profil Kesehatan Indonesia, 2015). 

Jumlah kematian ibu maternal yang dilaporkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten / Kota di 

Sulawesi Selatan dari tahun 2009-2014 masih berfluktuasi yaitu tahun 2009 sebesar 78,84 per 100.000 

KH menurun pada tahun 2010 menjadi 77,13 per 100.000 KH tahun 2011 meningkat menjadi 78,88 per 

100.000 KH tahun 2012 meningkat secara signifikan 31,38% yaitu 110,26 per 100.000 KH tahun 2013 

menurun 78,38 per 100.000 KH dan pada tahun 2014 meningkat menjadi 93,20 per 10000 KH (Profil 

Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, 2015). 

Masa nifas merupakan masa setelah melahirkan bayi dan plasenta sampai 6 minggu atau 40 

hari (Astutik, 2015). Pada tahun 2014 cakupan kunjungan nifas di Indonesia hanya 86,41 %, belum 

setinggi cakupan persalinan oleh tenaga kesehatan yang mencapai 88,68 %. Di Sulawesi Selatan 
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cakupan kunjungan nifas yaitu 89,88 % sedangkan cakupan persalinan oleh tenaga kesehatan mencapai 

92,69 %. Apabila jumlah cakupan persalinan oleh tenaga kesehatan tidak sama dengan cakupan nifas, 

kemungkinan terjadi komplikasi persalinan di masa nifas, atau masa nifas tidak terkontrol oleh 

penolong persalinan. Semakin lebar jarak persalinan dengan kunjungan nifas, maka resiko terjadinya 

kematian ibu semakin besar (Profil Kementrian Kesehatan, 2015). 

Berdasarkan data yang diperoleh di Rekam medik dan informasi di ruangan nifas di RSUD 

Syekh Yusuf Gowa pada tahun 2014 jumlah ibu nifas sebanyak 1084 orang, tahun 2015 sebanyak 1356 

orang dan tahun 2016 sebanyak 1338 orang (Rekam Medik RSUD Syekh Yusuf Gowa, 2016) 

Berdasarkan data di atas kejadian luka perineum merupakan masalah yang memerlukan 

penanganan karena dapat menyebabkan infeki pada masa nifas sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Mengkonsumsi Ekstrak Ikan Gabus Terhadap 

Penyembuhan Luka Perineum Pada Ibu Nifas Di RSUD Syekh Yusuf Gowa  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Metode penelitian ini yaitu eksperimental 

dengan jenis Quasy Eksperimental (Eksperimen Semu) dengan pendekatan Nonequivalent 

Control Group Design. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh mengkonsumsi ekstrak ikan 

gabus terhadap penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di Di RSUD Syekh Yusuf Gowa. 

Penelitian ini dilaksanakan di Di RSUD Syekh Yusuf Gowa, Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi 

Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu nifas berjumlah 163 orang. Sampel 

dari penelitian ini adalah ibu nifas yang bersedia menjadi responden dan mau mengkonsumsi 

ekstrak ikan gabus berjumlah 40 orang. Dalam penelitian ini cara pengambilan sampel adalah 

dengan jenis Non Probability Sampling. Teknik yang digunakan adalah teknik Purposive 

Sampling yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Adapun kriteria penelitian meliputi 

Kriteria inklusi: 1) Ibu post partum fisiologis dengan luka perineum  derajat I dan II. 2) Ibu 

post partum  hari ke 1-3 setelah melahirkan. 3) Ibu post partum yang mau mengkonsumsi 

ekstrak ikan gabus sedangkan Kriteria eksklusinya adalah : 1) Komplikasi selama persalinan. 

2) Perdarahan post partum > 500 ml. 3) Tidak bersedia menjadi responden 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Kareakteristik Responden 

a. Umur  

Tabel. 1 

Distribusi Frekuensi Umur Ibu Nifas Di RSUD Syekh Yusuf Gowa 

Umur Responden Frekuensi Presentase (%) 

<20  4 10,0% 

20-35 29 72,5% 

>35 7 17,5% 

Total 40 100,0% 

 

Berdasarkan table 1 menunjukkan bahwa dari 40 jumlah responden terdapat 4 ibu 

nifas berusia < 20 tahun (10,0%), berusia 20-35 tahun sebanyak 29 ibu nifas (72,5%) 

dan berusia > 35 tahun sebanyak 7 ibu nifas (17,5%) 
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b. Paritas 

Tabel. 2 

Distribusi Frekuensi Paritas Ibu Nifas Di RSUD Syekh Yusuf Gowa 

Jumlah Paritas Frekuensi Presentase (%) 

Primigravida 16 40,0% 

Multigravida 18 45,0% 

Grandemultigravida 6 15,0% 

Total 40 100,0% 

 

Berdasarkan table 2 menunjukkan bahwa dari 40 jumlah responden, primigravida 

berjumlah 16 responden (40,0%), multigravida berjumlah 18 responden (45,0%), dan 

grandemultigravida berjumlah 6 responden (1,5%). 

2. Analisis Univariat  

a. Konsumsi Ikan Gabus 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Penyembuhan Luka Perineum Ibu Nifas yang Mengkonsumsi Ikan 

Gabus  Di RSUD Syekh Yusuf Gowa 

Penyembuhan Luka Frekuensi Presentase (%) 

Baik  10 50,0% 

Sedang  7 35,0% 

Buruk 3 15,0% 

Total 20 100,0% 

 

Berdasarkan table 3 menunjukkan bahwa dari 20 responden yang mengkonsumsi 

ekstrak ikan gabus sebagian besar responden memiliki tingkat penyembuhan luka 

perineum yang baik yaitu sebanyak 10 orang (50,0%), yang sedang yaitu sebanyak 7 

orang (35,0%) dan yang buruk yaitu sebanyak 3 orang (15,0%). 

b. Tidak Mengkonsumsi Ikan Gabus 

Tabel 4 

Distribusi  Frekuensi  Penyembuhan Luka Perineum Ibu Nifas yang Tidak 

Mengkonsumsi Ikan Gabus di RSUD Syekh Yusuf Gowa 

Penyembuhan Luka Frekuensi Presentase (%) 

Baik  2 10,0% 

Sedang  13 65,0% 

Buruk 5 25,0% 

Total 20 100,0% 
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Berdasarkan table 4 menunjukkan bahwa dari 20 responden yang mengkonsumsi 

ekstrak ikan gabus yang memiliki tingkat penyembuhan luka perineum yang baik 

yaitu sebanyak 2 orang (10,0%), sebagian besar memiliki tingkat penyembuhan luka 

perineum yang sedang yaitu sebanyak 13 orang (65,0%) dan yang buruk yaitu 

sebanyak 5 orang (25,0%) 

 

3. Analisis Bivariat 

Tabel 5 

Pengaruh Mengkonsumsi Ekstrak Ikan Gabus Terhadap Penyembuhan Luka 

Perineum Pada Ibu Nifas Di RSUD Syekh Yusuf Gowa 

Variabel 
Konsumsi 

ekstrak ikan 

gabus 

N Mean SD 
p-value 

(0,05) 

Penyembuhan 

luka 

perineum 

Mengkonsumsi 
20 1,65 0,745 0,024 

Tidak 

Mengkonsumsi 

20 2,15 0,587  

 

 Berdasarkan tabel 5 dengan menggunakan Uji t-Independen, didapatkan nilai t 

hitung sebesar -2,357 dan pada kolom Levene’s Test For Equality Of Variances diperoleh nilai 

p = 0,058 > 0,05 maka disimpulkan bahwa variansi kedua kelompok data homogen. 

Dengan demikian nilai p (Sig. (2-tailed)) p-value sebesar 0,024. Karena nilai p yang 

diperoleh = 0,024 < α 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan bahwa ada pengaruh 

pemberian ekstrak ikan gabus terhadap penyembuhan luka perineum di RSUD Syekh Yusuf 

Gowa 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil  penelitian yang telah di lakukan menunjukkan bahwa bahwa ada 

pengaruh pemberian ekstrak ikan gabus terhadap penyembuhan luka perineum di RSUD Syekh 

Yusuf Gowa. Dimana di ketahui bahwa berdasarkan hasil anlisis uji Independent T-Test 

diperoleh nilai p= 0,024 < α 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dari 40 jumlah responden 

terdapat 20 responden yang mengkonsumsi ekstrak ikan gabus, rata-rata nilai yang di peroleh 

sebesar 1,65. Hal ini menunjukkan bahwa dengan mengkonsumsi ekstrak ikan gabus keadaan 

luka perineum menjadi lebih baik. Sedangkan dari  20 responden yang tidak mengkonsumsi 

ekstrak ikan gabus di dapatkan nilai rata-rata sebesar 2,15 dengan keadaan luka sedang yaitu 

luka masih basah namun tidak terdapat tanda-tanda infeksi. 

Penyembuhan luka perineum adalah mulai membaiknya luka perineum dengan 

terbentuknya jaringan baru yang menutupi luka perineum dalam jangka waktu 3-7 hari post 

partum. Adapun kriteria penilaian luka yaitu Baik, sedang dan buruk (Ekaputra E, 2013). 

Ikan gabus memiliki kandungan gizi yang tinggi. Ikan gabus megandung protein dan 

albumin yang sangat penting bagi kesehatan Peran utama albumin di dalam tubuh sangat 



     
 
 

KLINIK Vol 1 No. 3 (2022) – ISSN : 2809-235X EISSN : 2809-2090 
 

penting, yaitu membantu pembentukan jaringan sel baru. Albumin juga berperan penting dalam 

proses penyembuhan luka. Di dalam ilmu kedokteran, albumin biasa dimanfaatkan untuk 

mempercepat pemulihan jaringan sel tubuh. Itulah sebabnya pasien dianjurkan mengkonsumsi 

ikan gabus dengan harapan dapat membantu proses penyembuhan di dalam tubuh (Kusmini.I.I, 

2016). 

Produksi obat dengan menggunakan ekstrak ikan gabus juga dilakukan oleh Prof. Dr. 

dr. Nurpudji Astuti Daud, Ketua Pusat Studi Gizi dan Pangan, Universitas Hasanuddin 

(UNHAS), Makassar. Sejak tahun 1994 penggunaan ikan gabus untuk penyembuhan pasien 

telah ditemukan di RS Wahidin Sudiri Husodo, Makassar. Penggunaan ekstak ikan gabus saat 

itu dengan cara diblender. Karena tidak nyaman akibat bau amis dari ekstrak ikan gabus maka 

sejak tahun 2004, Nurpudji Astuti Daud mengolah ikan gabus menjadi kapsul yang dipatenkan 

dengan nama “Pujimin” yang telah diujicobakan pada penderita TBC, stroke, operasi, luka 

bakar, dan patah tulang. Hasilnya, kapsul ikan gabus mempercepat penyembuhan luka operasi 

dan luka bakar tanpa menimbulkan nanah (Kordi, 2011). 

Penelitian yang dilakukan oleh Endang Buda Setyowati di Puskesmas Gundi Surabaya 

(2014) dengan judul “ Perbedaan Efektifitas Pemberian Putih Telur Dan Ikan Gabus Terhadap 

Penyembuhan Luka Perineum Ibu Nifas Di Puskesmas Gundi Surabaya” yang dalam hasil 

penelitiannya mengemukakan bahwa Pada ibu nifas dengan luka perineum sebelum pemberian 

putih telur dan ikan gabus seluruh responden (100%) mengalami luka perineum buruk. Setelah 

pemberian putih telur yaitu buruk (31,2%), sedang (56,3%), baik (12,5%) dan pemberian ikan 

gabus yaitu buruk (12,5%), sedang (25,0%), baik (62,5%). Hasil analisa data menggunakan uji 

Mann Whitney didapatkan hasil nilai Z = -2,626 dan ρ-value 0,009 < α 0,05 yang berarti H0 

ditolak dan H1diterima. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

ibu nifas dengan luka perineum yang diberikan putih telur mengalami fase penyembuhan luka 

lebih lambat dengan kriteria luka sedang. Sedangkan besar ibu nifas dengan luka perineum 

yang diberikan ikan gabus mengalami fase penyembuhan luka yang cepat dengan kriteria luka 

baik. Sehingga pemberian ikan gabus lebih efektif dari pada pemberian putih telur terhadap 

penyembuhan luka perineum pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Gundi Kota Surabaya 

tahun 2014 (Setyowati, EB. 2014). 

Berdasarkan asumsi peneliti yang melakukan observasi langsung pada responden 

dengan menggunakan lembar check list yang dilengkapi dengan lembar persetujuan responden. 

Peneliti mengamati penyembuhan luka perineum pada pasien yang diberi ekstrak ikan gabus 

dengan pasien yang tidak diberi ekstrak ikan gabus. 

Ibu nifas yang mengkonsumsi ekstrak ikan gabus mengalami tingkat penyembuhan 

luka perineum baik dan sedang, akan tetapi masih terdapat ibu nifas yang mengalami tingkat 

penyembuhan luka perineum buruk. Hal ini disebabkan ada juga faktor lain yang 

mempengaruhi proses penyembuhan luka yaitu personal hygiene dan mobilisasi dini. 

Meskipun faktor gizi nya terpenuhi tetapi responden tidak menjaga kebersihan luka 

perineumnya dan responden takut untuk bergerak lebih cepat karena khawatir jahitan luka 
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perineumnya akan terlepas. Hal ini lah yang menyebabkan masih terdapat responden yang 

mengkonsumsi ekstrak ikan gabus mengalami tingkat penyembuhan luka perineum buruk. 

 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

Ada pengaruh pemberian ekstrak ikan gabus terhadap penyembuhan luka perineum di RSUD 

Syekh Yusuf Gowa. dengan menggunakan Uji t-Independen. Ibu nifas yang mengkonsumsi 

ekstrak ikan gabus mengalami tingkat penyembuhan luka perineum baik dan sedang, akan 

tetapi masih terdapat ibu nifas yang mengalami tingkat penyembuhan luka perineum buruk. 

Dan disarankan kepada  Tenaga Kesehatan agar dalam melakukan pertolongan persalinan lebih 

cermat lagi sehingga mampu mencegah terjadinya ruptur perineum dan memberikan penjelasan 

kepada pasien untuk mengkonsumsi makanan yang mengandung banyak protein untuk proses 

penyembuhan luka. 
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